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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KEPATUHAN CUCI TANGAN PERAWAT SECARA 

FUERBRINGER DENGAN KEJADIAN INFEKSI NOSOKOMIAL DI 

INSTALASI BEDAH SENTRAL (IBS) 

 

Penelitian kuantitatif yang dilakukan di Instalasi Bedah Sentral 

Oleh : Bachrul Ulum 

Kepatuhan mencuci tangan secara Fuerbinger pada perawat Kamar 

Operasi sebaiknya ditingkatkan karena mereka menjadi salah satu petugas 

kesehatan yang beresiko untuk menularkan patogen melalui tangan mereka. 

kepatuhan cuci tangan secara Fuerbringer pada Perawat di Kamar Operasi, 

diharapkan dapat mengurangi resiko terjadinya infeksi ketika akan 

melakukan tindakan, terutama saat Pasien post operasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

penelitian yang cross sectional. Populasi Penelitian ini sebanyak 27 orang 

menggunakan non probability tipe simple random sampling menjadi 25 

responden. Penelitian ini dilaksanalan tanggal 25 November sampai dengan 

25 Desember 2024 di IBS RSUD Ibnu Sina Gresik. Variabel independen 

kepatuhan cuci tangan secara fuerbinger. variabel dependen kejadian infeksi 

nosokomial. Mengunakan uji statistik Uji spearman rank test untuk 

mengetahui tingkat kemaknaan α < 0,05, jika p < 0,05. Hasil pengolahan 

data dengan menggunakan spearman rank test didapatkan nilai p-value 

<0,05 p-value = 0,000 (α <0,05) ada hubungan kepatuhan cuci tangan 

Perawat secara Fuerbringer dengan kejadian infeksi nosokomial di Instalasi 

Bedah Sentral (IBS). 

Dengan penelitian ini diharapkan bisa memberikan pelatihan cuci 

tangan sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) tentang cuci 

tangan secara Furbinger untuk menurunkan kejadian infeksi nosokomial 

sehingga pasien bisa terhindar dari adanya komplikasi yang bisa 

menyebabkan kerugian bagi pasien dan petugas kesehatan. 

 

Keywords : Infeksi, Fuerbringer, Nosokomial 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF NURSES' FUERBRINGER HAND WASHING 

COMPLIANCE WITH THE INCIDENCE OF NOSOCOMIAL 

INFECTIONS IN CENTRAL SURGERY INSTALLATIONS 

 

Quantitative research conducted at Central Surgery Installations 
By : Bachrul Ulum 

 

Compliance with Fuerbinger hand washing among Operating Room nurses 

should be increased because they are one of the health workers who are at risk of 

transmitting pathogens through their hands. Compliance with Fuerbringer hand 

washing by nurses in the operating room is expected to reduce the risk of infection 

when carrying out procedures, especially when patients are post-operative. 

This research uses quantitative methods with a cross-sectional research 

design. The population of this study was 27 people using non-probability simple 

random sampling to form 25 respondents. This research was carried out from 25 

November to 25 December 2024 at IBS RSUD Ibnu Sina Gresik. Independent 

variable is compliance with hand washing according to Fuerbinger. Dependent 

variable is the incidence of nosocomial infections. Using the Spearman rank test 

statistical test to determine the level of significance α < 0.05, if p < 0.05. The 

results of data processing using the Spearman rank test showed that the p-value 

was <0.05, p-value = 0.000 (α <0.05), there was a relationship between nurse 

hand washing compliance using Fuerbringer and the incidence of nosocomial 

infections in the Central Surgical Installation (IBS). 

With this research, it is hoped that we can provide hand washing training in 

accordance with the SOP (Standard Operating Procedure) regarding hand washing 

using fuerbinger to reduce the incidence of nosocomial infections so that patients 

can avoid complications that can cause harm to patients and security officers. 

 

Keywords : Infection, Fuerbringer, Nosocomial 
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